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ABSTRAK 

 

Tata Angraini/222016093/2020/Pengaruh Kompetensi Auditor, Independensi Auditor, Audit 

Tenure dan Kualitas Laporan Keuangan Klien terhadap Kualitas Audit Studi Empiris Pada 

Auditor KAP Kota Palembang 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit, 

pengaruh independensi auditor terhadap kualitas audit, pengaruh audit tenure terhadap kualitas 

audit dan pengaruh kualitas laporan keuangan klien terhadap kualitas audit. Jenis penelitian adalah 

asosiatif dan deskriptif. Tempat penelitian dilakukan di Kantor Akuntan Publik di Kota 

Palembang. Variabel yang digunakan adalah kompetensi auditor, independensi auditor, audit 

tenure, kualitas laporan keuangan klien dan kualitas audit. Data yang digunakan adalah primer dan 

sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner dan wawancara. Pengujian 

data dalam penelitian ini adalah uji validitas dan uji reabilitas. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial dibantu dengan Stastistical Program For Special 

Science (SPSS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi auditor berpengaruh terhadap 

kualitas audit, independensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit, audit tenure berpengaruh 

terhadap kualitas audit dan kualitas laporan keuangan klien berpengaruh terhadap kualitas audit.  

Kata kunci: kompetensi auditor, independensi auditor, audit tenure, kualitas laporan 

keuangan klien, kualitas audit. 
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PRAKATA 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarokatuh 

Puji syukur Alhamdulilah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT Yang 

Maha Pengasih maupun Maha penyayang dan atas segala limpahan rahmat, 

karunia, serta hidayah-Nya, penyusunan skripsi yang berjudul “Pengaruh 

Kompetensi Auditor, Independensi Auditor, Audit Tenure dan Kualitas Laporan 

Keuangan Klien Terhadap Kualitas Audit Studi Empiris Pada Auditor KAP Kota 

Palembang”, telah selesai sesuai dengan waktu yang telah direncanakan. Skripsi 

ini di susun untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh gelar Sarjana 

Akuntansi pada Program Strata Satu Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

Shalawat beriring salam tak lupa pula dihaturkan kepada Nabi Muhammad 

SAW beserta Rasullah SAW, keluarga dan sahabat-sahabat beliau yang senantiasa 

menjunjung tinggi nilai- nilai islam yang banyak menjadi suritauladan dan banyak 

telah mengibarkan panji-panji kebenaran dari masa lampau hingga sekarang. 

Penulis menyadari bahwa dalam proses penulisan skripsi ini masih banyak 

mengalami kendala, namun berkat bantuan dan bimbingan, kerja sama dari 

berbagai pihak dan berkah dari Allah SWT sehingga kendala-kendala yang 

dihadapi serta berusaha semaksimal mungkin untuk memberikan yang terbaik 

sehingga kendala-kendala tersebut bisa dapat diatasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam melaksanakan tanggung jawabnya sebagai profesional, setiap auditor 

harus senantiasa menggunakan pertimbangan moral dan profesional dalam semua 

kegiatan yang dilakukannya (Mulyadi, 2014:54), untuk menyatakan pendapat atas 

kewajaran laporan keuangan dalam semua hal yang material, sesuai dengan 

prinsip akuntansi umum di Indonesia (Mulyadi, 2014:72) dan memberikan 

jaminan bahwa laporan keuangan tersebut tidak salah saji secara material baik 

karena kesalahan atau penipuan (Karla M. Johnstone ,Audrey A. Gramlin, Larry 

E. Rittenberg, 2014 : 22). 

Kualitas audit adalah melakukan audit sesuai dengan standar audit yang                  

diterima secara umum (GAAS)  untuk memberikan jaminan yang wajar bahwa 

audit laporan keuangan dan pengungkapan terkait disajikan sesuai dengan GAAP 

dan memberikan jaminan bahwa laporan keuangan tersebut tidak salah saji secara 

material baik karena kesalahan atau penipuan (Karla M. Johnstone et,al, 2014 : 

22). Kualitas audit diukur dengan standar umum, standar pekerja lapangan, dan 

standar pelaporan (Sukrisno Agoes, 2019 : 57). 

Independensi auditor merupakan sikap mental yang bebas dari pengaruh, 

tidak dikendalikan oleh pihak lain, dan tidak tergantung pada orang (Mulyadi, 

2014:26). Akuntan publik berkewajiban untuk jujur dalam mempertimbangkan 

fakta dan adanya pertimbangan yang objektif tidak memihak dalam merumuskan 

dan menyatakan pendapat. Disamping itu, auditor tidak hanya mempertahankan 
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sikap mental independen, tetapi ia harus pula menghindari keadaan- keadaan yang 

dapat mengakibatkan masyarakat meragukan independensinya (Mulyadi, 

2014:27). 

Kompetensi auditor berhubungan dengan keahlian, pengetahuan, dan 

pengalaman sehingga auditor yang kompeten adalah auditor yang memiliki 

pengetahuan, pelatihan, keterampilan dan pengalaman yang memadai agar bisa 

berhasil menyelesaikan pekerjaan auditnya (Arum Ardianingsih, 2018: 26). 

Kriteria kompetensi auditor diperoleh melalui pendidikan, pengembangan 

profesional berkelanjutan (termasuk pelatihan), dan pengalaman kerja (Jonas 

Tritschler, 2013:17). 

Audit tenure merupakan durasi waktu audit untuk menahan klien mereka, 

atau jumlah bertahun-tahun berturut-turut bahwa auditor telah mengaudit klien 

(Jonas Tritschler, 2013:50).  Audit tenure diukur dengan melihat jumlah tahun 

sebuah KAP memberi jasa audit pada laporan keuangan perusahaan  dalam batas 

yang telah ditentukan oleh pemerintah. Di Indonesia sendiri, peraturan yang 

mengatur tentang audit tenure adalah Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

17/PMK.01/2008 tentang “Jasa Akuntan Publik” pasal 3. Peraturan ini mengatur 

tentang pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan dari suatu entitas yang 

di lakukan oleh KAP paling lama untuk 6 (enam) tahun buku berturut-turut, dan 

oleh seorang akuntan publik paling lama untuk 3 (tiga) tahun buku berturut-turut. 

Akuntan publik dan kantor akuntan publik boleh menerima kembali penugasan 

audit umum untuk klien setelah satu tahun buku tidak memberikan jasa audit 

umum atas laporan keuangan klien tersebut. 
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Laporan keuangan adalah menyediakan informasi mengenai perusahaan, dan 

digabungkan dengan informasi lain, seperti informasi industri, kondisi ekonomi, 

bisa memberikan gambaran yang lebih baik mengenai prospek dan risiko 

perusahaan (Hanafi Mamduh dan Abdul Halim, 2016:61). Menurut Dwi Martani, 

dkk (2014:37), karakteristik laporan keuangan menurut PSAK yaitu dapat 

dipahami, relevan, keandalan, dan dapat dibandingkan. 

Fenomena yang ditemukan penulis dalam survei pendahuluan terkait 

kompetensi auditor terjadi pada beberapa KAP di Kota Palembang diantaranya 

KAP Drs. Achmad Rifai dan Bunyamin dan KAP Drs. Tanzil Djunaidi yang 

sangat kompeten dalam hal audit tetapi masih terdapat auditor junior yang belum 

memiliki sertifikat akuntan publik dengan tingkat pendidikan yang tidak merata 

diantaranya pada KAP Drs. Rifai dan Bunyamin terdapat satu auditor junior 

dengan tingkat pendidikan diploma tiga dan KAP Drs. Tanzil Djunaidi terdapat 

satu auditor dengan pendidikan diploma tiga, dengan alasan bahwa auditor paham 

atau mengerti tentang pos- pos akun yang ada pada laporan keuangan. Hal ini 

tidak sesuai dengan standar umum auditor dan peraturan perundang- undangan 

tentang profesi akuntan publik serta sangatlah menentukan kompetensi auditor, 

tingkat dan latar belakang pendidikan auditor berpengaruh pada kompetensi 

dalam hal pengetahuan auditor untuk seorang auditor dalam menemukan 

kesalahan dan menghasilkan laporan audit yang berkualitas dan keterampilan 

auditor dalam berfikir analitis.  
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Fenomena selanjutnya terkait independensi auditor terdapat auditor junior 

pada KAP Delfi Panjaitan, KAP Drs. Carles Panggabean dan Rekan, KAP 

Achmad Rifai dan Bunyamin, KAP Tanzil Djunaidi, dan KAP Wandestarido yang 

masih minim pengalaman kerja atau baru menjadi seorang auditor dengan lama 

bekerja kurang dari tiga bulan dan kurang dari satu tahun menjadi seorang auditor 

atau auditor junior, pengalaman kerja auditor dapat memengaruhi independensi 

auditor terhadap sikap bebas pengaruh untuk mempertahankan perilaku tepat dan 

pantas dalam perencanaan dan pelaporan auditnya, semakin berpengalaman 

seorang auditor berkarir di bidang auditing membuat auditor berfikir kritis 

terhadap bukti- bukti audit dan semakin berpengalaman seorang auditor semakin 

tinggi tingkat independensi auditor dalam pengungkapan bukti- bukti yang 

dijumpainya. 

Fenomena selanjutnya terkait audit tenure pada KAP Tanzil Djunaidi telah 

melakukan kerjasama dengan klien lebih dari lima tahun. Hal ini tidak sesuai 

dengan peraturan pemerintah tentang praktik akuntan publik dalam memberikan 

jasa akuntan terhadap klien, semakin lama auditor menjalin kerjasama dengan 

klien maka independensi auditor akan semakin rendah. Dengan lamanya auditor 

menjalin kerjasama memungkinkan auditor menjadi sangat dekat dengan klien hal 

ini dapat membuat auditor mudah dipengaruhi oleh klien sehingga memengaruhi 

kualitas audit yang dihasilkan. 

Fenomena yang terkait dengan independensi auditor yang diungkapkan oleh 

Ali Fikri (2018) Sigit terbukti secara sah dan meyakinkan menerima suap dari 

mantan General Manager PT. Jasa Marga Cabang Purbaleunyi Setia Budi dan 
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terbukti menerima motor Harley Davidson senilai Rp.115 juta dan menerima 

fasilitas hiburan karaoke dari Setia Budi. Ia mengubah temuan keuangan Jasa 

Marga yang tadinya sekitar Rp. 13 miliar menjadi Rp. 842,9 juta.  

Fenomena yang sama diungkapkan oleh Jaksa Komisi Pemberantasan 

Korupsi (KPK) (2017) Inspektur Jenderal Kemendes Sugito, didakwa menyuap 

Rochmadi Saptogiri selaku Auditor Utama Keuangan Negara III Badan Pemeriksa 

Keuangan (BPK), dan Ali Sadli, selaku Kepala Sub Auditorat III Auditorat 

Keuangan Negara.  Sugito yang didakwa bersama-sama Jarot Budi Prabowo, 

diduga memberikan uang Rp 240 juta kepada dua pejabat BPK tersebut. Uang Rp 

240 juta itu diduga diberikan dengan maksud agar Rochmadi menentukan opini 

Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) terhadap Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) 

atas laporan keuangan kemendes tahun anggaran 2016. 

Fenomena yang terkait dengan kompetensi auditor yang diungkapkan oleh 

Pusat Pembinaan Profesi Keuangan (PPPK) Kementerian Keuangan (2018) 

Kementerian Keuangan Republik Indonesia menjatuhkan sanksi administratif 

kepada masing-masing Akuntan Publik Marlinna, Akuntan Publik Merliyana 

Syamsul, dan Kantor Akuntan Publik (KAP) Satrio Bing, Eny & Rekan (Deloitte 

Indonesia) terkait belum sepenuhnya mematuhi Standar Audit-Standar Profesional 

Akuntan Publik dalam pelaksanaan audit umum atas laporan keuangan SNP 

Finance. 

 Fenomena senada yang diungkapkan oleh Adi Budiarso (2019) akan ada 

sanksi yang menanti Kantor Akuntan Publik (KAP) maupun Akuntan Publik (AP) 

terbukti melakukan pelanggaran terhadap standar akuntansi dan audit yang 
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berlaku di kode etik profesi. Terkait laporan keuangan PT. Tiga Pilar Sejahtera 

Food Tbk (AISA) pada periode 2017 dengan hasil investigasi terhadap laporan 

keuangan tersebut sudah keluar dan menyatakan ada temuan terhadap dugaan 

penggelembungan pos akuntansi senilai Rp 4 triliun serta beberapa dugaan lain.  

Fenomena yang terkait dengan audit tenure yang diungkapkan oleh Pusat 

Pembinaan Profesi Keuangan (PPPK) Kementerian Keuangan (2018)  

Kementerian Keuangan Republik Indonesia menjatuhkan sanksi administratif 

kepada masing-masing Akuntan Publik Marlinna, Akuntan Publik Merliyana 

Syamsul, dan Kantor Akuntan Publik (KAP) Satrio Bing, Eny & Rekan (Deloitte 

Indonesia) terkait belum sepenuhnya mematuhi Standar Audit-Standar Profesional 

Akuntan Publik dalam pelaksanaan audit umum atas laporan keuangan SNP 

Finance. Hal ini berupa keterkaitan yang cukup lama antara personel senior 

(manajer tim audit) dalam perikatan audit pada klien yang sama untuk suatu 

periode yang cukup lama.  

Fenomena terkait dengan kualitas laporan keuangan klien yang diungkapkan 

oleh Hadiyanto (2019) memaparkan tiga kelalaian Akuntan Publik (AP) dalam 

mengaudit laporan keuangan PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk tahun 2018. 

Akuntan Publik yang bersangkutan belum secara tepat menilai substansi transaksi 

untuk kegiatan perlakuan akuntansi pengakuan pendapatan piutang dan 

pendapatan lain-lain,  akuntan publik belum sepenuhnya mendapatkan bukti audit 

yang cukup untuk menilai perlakuan akuntansi sesuai dengan substansi perjanjian 

transaksi tersebut, dan akuntan publik juga tidak bisa mempertimbangkan fakta-

fakta setelah tanggal laporan keuangan sebagai dasar perlakuan akuntansi. 

https://www.cnbcindonesia.com/tag/aisa
https://www.cnbcindonesia.com/tag/aisa
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Fenomena lain yang senada diungkapkan oleh Azam Azman Natawijana 

(2019) adanya kelalaian dari kantor akuntan publik (KAP) yang ditunjuk oleh 

Jiwasraya. Jiwasraya mengumumkan adanya masalah likuiditas yang membuat 

manajemen tidak mampu membayar polis asuransi unit link Saving Plan yang 

jatuh tempo sebesar Rp. 802 miliar. Manajemen baru Jiwasraya yang ditujuk 18 

Mei 2018, dipimpin Asmawi Syam melihat ada permasalah pada produk ini dan 

melihat ada ketidakberesan dalam laporan keuangan. 

Fenomena yang terkait dengan kualitas audit yang diungkapkan oleh 

Bambang Pamungkas (2018) setiap tahun pihaknya mengadakan pemeriksaan 

keuangan untuk mendorong akuntabilitas keuangan negara. Khususnya Pemkot 

Palembang, ada temuan walau sudah berulang kali meraih  WTP . kami meminta 

Pemkot Palembang untuk menindak lanjuti temuan BPK, yakni pengembalian 

uang pendapatan BUMD PDAM Tirta Musi karena harus disetor ke kas daerah. 

BUMD PDAM Tirta Musi harus menyetor ke Pemkot Palembang.  

Fenomena yang sama diungkapkan oleh Mohd Nawi Purba (2015) sudah lima 

kali Pemerintah Kota Palembang memperoleh opini WTP dari BPK atas laporan 

keuangan pemerintah daerah. Sayangnya, meski lima kali dapat WTP, tak 

menjamin Pemerintah Kota palembang bebas dari korupsi. Hal yang lainnya 

diugkapkan oleh Ishak Mekki (2014) selama ini, auditor tidak berjalan maksimal, 

kurang independen dan sering kali ada intervensi.  

Fenomena lainnya yang diungkapkan oleh BPK RI (2013) temuan Badan 

Pemeriksaan Keuangan (BPK) yang tertuang dalam Ikhtisar Hasil Pemeriksaan 

BPK Semester I (IHPS) menemukan adanya 13.969 kasus kelemahan sistem 
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pengendalian internal dan ketidakpatuhan terhadap ketentuan perundang-

undangan dengan total sebesar Rp 56,98 triliun. Dari jumlah itu, sebanyak 4.589 

kasus atau senilai Rp 10 triliun di antaranya merupakan temuan ketidakpatuhan 

yang mengakibatkan kerugian, berpotensi merugikan negara, serta kekurangan 

penerimaan. Sebanyak Rp 46,24 triliun lainnya merupakan kelemahan sistem 

pengendalian internal, penyimpangan administrasi, dan pemborosan.  BPK 

merekomendasikan agar dilakukan penyerahan aset atau penyetoran ke kas 

negara/daerah atau kepada perusahaan negara/daerah. Selain itu, BPK juga 

merekomendasikan perbaikan sistem pengendalian internal atau tindakan 

administratif. 

Fenomena lainnya terkait kualitas audit yang diungkapkan oleh Muhamad 

Fajar Marta (2017) berdasarkan hasil penyidikan KPK tahun 2013 menyimpulkan 

telah terjadi kerugian negara sebesar Rp 471 miliar dalam proyek pembangunan 

sarana olahraga terpadu di Hambalang Bogor yang dilaksanakan Kemenpora 

dalam kurun 2010 – 2011. Diketahui terjadi penyelewengan anggaran yang cukup 

signifikan di Kemenpora pada tahun buku 2010 – 2011. Padahal, Badan 

Pemeriksa Keuangan ( BPK) memberikan opini Wajar Dengan Pengecualian 

(WDP) pada laporan keuangan Kementerian Pemuda dan Olahraga (Kemenpora) 

tahun 2010 dan 2011.  Opini WDP diberikan karena sebagian besar informasi 

dalam laporan keuangan Kemenpora tahun 2010 dan 2011 dinilai bebas dari salah 

saji material. 

Berdasarkan uraian fenomena sebelumnya dalam hal ini menunjukan bahwa 

masih lemahnya kesadaran dalam pentingnya kompetensi auditor, independensi 
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auditot, audit tenure, dan kualitas laporan keuangan klien, sehingga belum mampu 

memenuhi audit yang berkualitas. 

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lilis Ardini (2010) 

berdasarkan hasil penelitian didapat kesimpulannya bahwa kompetensi, 

independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Penelitian senada yang 

dilakukan oleh Muhammad Syarief & Leny Suzan (2015) berdasarkan hasil 

penelitian didapat kesimpulan bahwa kompetensi dan independensi berpengaruh 

terhadap kualitas audit. 

Penelitian yang lain dilakukan oleh Listya Yuniastuti Rahmina & Sukrisno 

Agoes (2014) berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum 

independensi auditor, masa audit, dan biaya audit memiliki pengaruh terhadap 

kualitas audit. Penelitian senada yang dilakukan oleh Ade Nahdiatul Hasanah & 

Maya Sari Putri (2018) berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, 

ukuran perusahaan dan audit tenure secara simultan dan signifikan berpengaruh 

terhadap kualitas audit. Secara parsial ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit, dan audit tenure berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Moermahadi Soerja Djanegara (2017) 

berdasarkan hasil menunjukkan bahwa tindak lanjut perbaikan atas kelemahan 

pengendalian akuntansi dan pelaporan, pengendalian pelaksanaan anggaran, 

struktur pengendalian intern, dan kepatuhan terhadap peraturan dan perundang-

undangan berpengaruh terhadap kualitas LKPD.  

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kompetensi Auditor, 
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Independensi Auditor, Audit Tenure dan Kualitas Laporan Keuangan Klien 

terhadap Kualitas Audit”  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya dapat ditarik    

suatu rumusan masalah, yaitu : 

1. Seberapa besar pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit ?  

2. Seberapa besar pengaruh independensi auditor terhadap kualitas audit ?  

3. Seberapa besar pengaruh audit tenure terhadap kualitas audit ?  

4. Seberapa besar pengaruh kualitas laporan keuangan klien terhadap kualitas 

audit ?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit. 

2. Untuk mengetahui pengaruh independensi auditor terhadap kualitas audit. 

3. Untuk mengetahui pengaruh audit tenue terhadap kualitas audit. 

4. Untuk mengetahui pengaruh kualitas laporan keuangan klien terhadap 

kualitas audit. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh karena dilaksanakannya penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Untuk menambah pengetahuan, ilmu dan wawasan peneliti khususnya 

tentang kompetensi auditor, independensi auditor, audit tenure dan kualitas 

laporan keuangan klien terhadap kualitas audit. Selain itu penelitian ini 

juga dijadikan sebagai sarana atau wadah untuk mengembangkan dan 

menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh dari bangku kuliah dengan 

yang ada di dalam dunia kerja.  

2. Bagi Instansi KAP di Kota Palembang 

Hasil ini dapat dijadikan bahan informasi bagi Kantor Akuntan Publik di 

Kota Palembang yaitu auditor dalam meningkatkan kesadaran tentang 

pentingnya kompetensi auditor, independensi auditor, audit tenure dan 

kualitas laporan keuangan klien terhadap kualitas audit. 

3. Bagi Almamater 

Manfaat yang diperoleh bagi Universitas Muhammadiyah Palembang 

adalah dengan adanya laporan ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi kepada Universitas. 
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